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 This study aims to examine the position of knowledgeable 
people from the perspective of the hadiths of Prophet 
Muhammad SAW and its implications for Islamic education. 
The research employs a qualitative approach using a library 
research method. Data were collected from the Prophet’s 
hadiths and relevant scholarly literature, which were 
analyzed through thematic content analysis. The findings 
reveal that the hadiths place knowledgeable individuals in a 
noble and strategic position as the heirs of the prophets, 
granting them a high status and a crucial role in shaping 
moral character and Islamic civilization. Knowledge is 
viewed as the fundamental basis for worship, righteous deeds, 
and education. This study emphasizes that honoring 
knowledgeable people is a vital foundation for the 
development of Islamic education oriented toward character 
building and the welfare of the Muslim community. 
 

 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kedudukan orang 
berilmu dalam perspektif hadits Nabi Muhammad SAW 
serta implikasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan. Data diperoleh dari hadits-hadits Nabi dan 
literatur ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis isi secara tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hadits Nabi menempatkan orang 
berilmu pada kedudukan yang mulia sebagai pewaris para 
nabi, memiliki derajat yang tinggi, dan berperan penting 
dalam pembentukan akhlak serta peradaban umat. Ilmu 
dipandang sebagai dasar utama dalam beribadah, beramal, 
dan mendidik. Penelitian ini menegaskan bahwa pemuliaan 
terhadap orang berilmu merupakan fondasi penting dalam 
pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada 
pembentukan karakter dan kemaslahatan umat. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan menempati posisi yang 

sangat fundamental dalam ajaran Islam. 

Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad 

SAW secara tegas menempatkan orang 

berilmu pada kedudukan yang mulia, 

bahkan disejajarkan dengan orang-orang 

yang memiliki keimanan yang kuat. 

Hadits-hadits tarbawi menunjukkan 

bahwa ilmu bukan hanya sarana untuk 

memahami ajaran agama, tetapi juga 

menjadi landasan pembentukan akhlak, 

karakter, dan tanggung jawab sosial umat 

Islam (Umar, 2022; Yuniartin et al., 2024). 

Oleh karena itu, kajian mengenai 

kedudukan orang berilmu dalam 

perspektif hadits menjadi penting untuk 

memperkuat pemahaman normatif dan 

aplikatif dalam pendidikan Islam. 

Dalam perspektif hadits, orang 

berilmu diposisikan sebagai pewaris para 

nabi dan penopang keberlangsungan 

risalah Islam. Keutamaan orang berilmu 

tidak hanya dilihat dari keluasan 

pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga 

dari kemampuannya mengamalkan dan 

mengajarkan ilmu tersebut kepada 

masyarakat. Berbagai kajian hadits 

menegaskan bahwa derajat orang berilmu 

lebih tinggi dibandingkan dengan ahli 

ibadah yang tidak dilandasi pemahaman 

ilmu yang mendalam (Wardatusshopa et 

al., 2024; Ramdhani, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa ilmu memiliki 

fungsi strategis dalam menjaga 

kemurnian ajaran Islam dan 

membimbing umat menuju kehidupan 

yang bermakna. 

Lebih lanjut, kajian hadits tarbawi 

menempatkan ilmu sebagai inti dari 

proses pendidikan Islam. Orang berilmu 

memiliki peran sentral sebagai pendidik, 

pembimbing, dan teladan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan 

mencetak individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga membentuk insan 

yang berakhlak mulia dan berorientasi 

pada kemaslahatan umat (Nuromi et al., 

2025; Polem et al., 2024). Dengan 

demikian, kedudukan orang berilmu 

berkorelasi langsung dengan kualitas 

pendidikan dan peradaban Islam. 

Dalam konteks kontemporer, 

urgensi pembahasan tentang kedudukan 

orang berilmu semakin relevan di tengah 

tantangan degradasi moral, disorientasi 

nilai, dan pragmatisme pendidikan. 

Hadits Nabi Muhammad SAW 

memberikan motivasi kuat bagi umat 

Islam untuk terus menuntut ilmu dan 

memuliakan orang-orang berilmu sebagai 

agen perubahan sosial. Kewajiban belajar 

dan mengajar serta motivasi menuntut 

ilmu dalam sunnah Nabi menjadi 

landasan penting dalam membangun 
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peradaban yang berkarakter dan 

berkeadaban (Sagala, 2022; Nurmalasari, 

2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji secara 

komprehensif kedudukan orang berilmu 

dalam perspektif hadits Nabi Muhammad 

SAW. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis bagi 

pengembangan pendidikan Islam serta 

memperkuat kesadaran akan pentingnya 

ilmu dan peran strategis orang berilmu 

dalam membentuk karakter individu dan 

masyarakat (Sumarni et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research). Data 

penelitian bersumber dari hadits-hadits 

Nabi Muhammad SAW yang membahas 

ilmu dan keutamaan orang berilmu, serta 

literatur ilmiah berupa buku, jurnal 

nasional terakreditasi, dan artikel ilmiah 

yang relevan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan 

penelusuran sumber primer dan 

sekunder yang berkaitan dengan hadits 

tarbawi, pendidikan Islam, dan 

kedudukan ulama. Analisis data 

dilakukan dengan metode analisis isi 

(content analysis), yaitu mengkaji makna 

hadits secara tematik dan kontekstual, 

kemudian mengaitkannya dengan 

perspektif pendidikan Islam untuk 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif dan sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hadits Nabi Muhammad SAW secara 

konsisten menempatkan orang berilmu 

pada kedudukan yang tinggi dan mulia. 

Ilmu dipandang sebagai sarana utama 

untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, sekaligus sebagai pembeda antara 

manusia yang memiliki kesadaran 

spiritual dan moral dengan yang tidak. 

Hadits tentang keutamaan orang berilmu 

menegaskan bahwa mereka memperoleh 

derajat yang lebih tinggi dibandingkan 

ahli ibadah yang tidak disertai 

pemahaman ilmu yang mendalam, karena 

ilmu menjadi dasar dalam beramal secara 

benar dan bertanggung jawab. 

Selanjutnya, hasil kajian 

menunjukkan bahwa orang berilmu 

diposisikan sebagai pewaris para nabi 

(waratsatul anbiya’). Kedudukan ini 

mengandung makna bahwa ulama dan 

orang berilmu memiliki tanggung jawab 

moral dan sosial untuk menjaga, 

mengembangkan, serta menyebarkan 

ilmu demi kemaslahatan umat. Dalam 

konteks pendidikan Islam, peran orang 

berilmu sangat strategis dalam 
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membentuk karakter peserta didik 

melalui keteladanan, pengamalan nilai, 

dan transmisi ilmu yang berorientasi 

pada akhlak dan spiritualitas. 

Pembahasan juga menunjukkan 

bahwa hadits Nabi menegaskan 

kewajiban menuntut ilmu dan 

mengajarkannya sebagai bagian dari 

ibadah. Menuntut ilmu tidak dibatasi oleh 

usia, tempat, dan waktu, melainkan 

menjadi proses berkelanjutan sepanjang 

hayat. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa kemajuan pendidikan dan 

peradaban Islam sangat bergantung pada 

penghormatan terhadap ilmu dan 

pemuliaan orang-orang berilmu sebagai 

agen transformasi sosial dan moral. 

Dalam konteks kontemporer, 

kedudukan orang berilmu menjadi 

semakin relevan di tengah krisis nilai dan 

tantangan globalisasi. Hadits Nabi 

Muhammad SAW memberikan landasan 

normatif bahwa solusi atas berbagai 

persoalan umat terletak pada penguatan 

budaya ilmu, integrasi antara ilmu dan 

akhlak, serta pengakuan terhadap 

otoritas keilmuan yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap kedudukan orang 

berilmu tidak hanya bersifat teologis, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis 

dalam pengembangan pendidikan dan 

kehidupan sosial umat Islam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa hadits Nabi 

Muhammad SAW menempatkan orang 

berilmu pada kedudukan yang sangat 

mulia dan strategis dalam Islam. Ilmu 

menjadi fondasi utama dalam 

pembentukan keimanan, akhlak, dan 

tanggung jawab sosial. Orang berilmu 

dipandang sebagai pewaris para nabi 

yang memiliki peran penting dalam 

menjaga nilai-nilai ajaran Islam dan 

membimbing umat menuju kehidupan 

yang berkeadaban. Oleh karena itu, 

penguatan budaya menuntut ilmu dan 

pemuliaan terhadap orang berilmu 

merupakan kebutuhan mendasar dalam 

pengembangan pendidikan Islam dan 

pembangunan peradaban yang 

berlandaskan nilai-nilai spiritual dan 

moral. 
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